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Abstract
Tantangan dialami guru dalam meningkatkan partisipasi
siswa berkebutuhan khusus untuk berkegiatan di sekolah,
salah satunya di SD Negeri 3 Labuhan Ratu yang memiliki
sumber daya yang kurang memadai untuk mendukung siswa
berkebutuhan khusus. Hal ini termasuk sumber daya
manusia (guru yang belum terlatih dan memahami
kebutuhan khusus), sumber daya fisik (fasilitas yang kurang
ramah terhadap siswa berkebutuhan khusus, seperti
aksesibilitas yang kurang memadai), dan sumber daya
pendukung lainnya (misalnya, perangkat lunak atau alat
bantu teknologi) Metode yang digunakan dalam kegiatan

Pendidikan Inklusi pengabdian masyarakat ini berupa penyajian informasi,

diskusi, dan pendampingan yang menghendaki para peserta
untuk memiliki wawasan teoritis dan praktis tentang berbagai
Strategi untuk meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan
khusus dalam kegiatan sekolah. Berdasarkan hasil pre-test
dan post-test diketahui skor rata-rata post-test peserta
pelatihan yaitu sebesar 80 lebih tinggi dibandingkan skor
rata-rata pretest peserta yaitu 40,6. Sedangkan Skor N-gain
sebesar 0,66 masuk dalam kategori sedang dengan
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persentase 66% kategori cukup efektif. Hal tersebut
menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilakukan
bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan pengetahuan
dan wawasan quru-quru di SDN 3 Labuhan Ratu.

1. INTRODUCTION
Berbagai tantangan dialami

guru dalam meningkatkan partisipasi
siswa berkebutuhan khusus untuk
berkegiatan di sekolah, salah satunya
di SD Negeri 3 Labuhan Ratu yang
memiliki sumber daya yang kurang
memadai untuk mendukung siswa
berkebutuhan khusus. Hal ini
termasuk sumber daya manusia
(guru yang belum terlatih dan
memahami  kebutuhan  khusus),
sumber daya fisik (fasilitas yang
kurang ramah terhadap siswa
berkebutuhan khusus, seperti
aksesibilitas yang kurang memadai),
dan sumber daya pendukung lainnya
(misalnya, perangkat lunak atau alat
bantu teknologi).

Berdasarkan informasi awal
yang diperoleh dari kondisi di SD
Negeri 3 labuhan Ratu maka penting
untuk memberikan pelatihan yang
memadai kepada guru tentang
kebutuhan khusus dan cara terbaik
untuk mendukung siswa

berkebutuhan khusus. Ini termasuk

pelatihan tentang teknik pengajaran
yang inklusif, manajemen kelas
yang efektif, dan  strategi
pendukungan  individual  untuk
siswa. SDN 3 Labuhan Ratu dapat
mengembangkan program inklusi
yang dirancang khusus untuk
mendukung partisipasi siswa
berkebutuhan khusus dalam kegiatan
sekolah, yang meliputi pembentukan
kelompok dukungan, penyediaan
layanan bimbingan dan konseling,
serta pengaturan kegiatan
ekstrakurikuler yang inklusif. Selain
itu, pelibatan orang tua dan
komunitas dalam proses pendidikan
sangat penting. SDN 3 Labuhan Ratu
dapat mengadakan pertemuan rutin
dengan orang tua untuk berdiskusi
tentang kebutuhan anak-anak
mereka dan cara terbaik untuk
mendukung mereka dalam
pendidikan.  Kerjasama  dengan
organisasi dan lembaga di komunitas
dapat membantu dalam menyediakan

layanan dan sumber daya tambahan.
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SD Negeri 3 Labuhan Ratu
dapat mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan membuat
perubahan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan inklusi. SDN 3
Labuhan

Ratu dapat

memanfaatkan  teknologi dan

sumber daya digital untuk
meningkatkan aksesibilitas dan
dukungan bagi siswa berkebutuhan
khusus, dapat mencakup
penggunaan aplikasi pembelajaran
khusus, perangkat lunak bantu,
atau platform pembelajaran online
yang disesuaikan.

Penyuluhan dan bimbingan

merupakan strategi penting dalam

membantu  siswa  berkebutuhan
khusus beradaptasi dengan
lingkungan sekolah. Hasil kajian
menegaskan bahwa strategi

bimbingan konseling untuk anak

berkebutuhan khusus dalam
pendidikan inklusif harus bersifat
fleksibel, individual, dan kolaboratif.
Perpaduan pendekatan ini mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, suportif, serta responsif
terhadap kebutuhan anak.

Di Australia, sebagian besar
anak dengan kebutuhan khusus

dididik di sekolah umum dan kelas
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reguler (Tamara Walsh, 2012)

Implementasi strategi yang efektif
akan  mendukung  peningkatan
partisipasi, motivasi, dan hasil belajar
ABK,

sekaligus =~ meminimalkan

hambatan yang dihadapi dalam
pendidikan  (Mulyani &

2021).

proses
Abidinsyabh., Dengan

memberikan informasi, dukungan,
dan keterampilan yang diperlukan,
siswa dapat merasa lebih percaya diri
dan mampu berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah. Keluarga dan
sekolah harus bekerja sama untuk
siswa
berkebutuhan Anak

berkebutuhan khusus (ABK) adalah

mendukung partisipasi

khusus.

anak yang memerlukan penanganan

atau  perlakuan  khusus untuk

mencapai  perkembangan

yang
optimal sebagai akibat dari kelainan
pada kondisi fisik, emosional, mental,
sosial, dan/atau kecerdasan atau
bakat istimewa atau keluarbiasaan
yang disandangnya (Fakhiratunnisa
et al, 2022). Adapun anak tergolong
ABK yang menjadi perhatian serius
oleh orang tua dan guru menurut
(Kauffman, 2018); (Khairun Nisa et
al, 2018) adalah (1) tunagrahita
atau anak

(mental retardation)

dengan hambatan perkembangan
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(child with development impairment),

(2) kesulitan Belajar (learning

disabilities)  atau  anak  yang
berprestasi rendah, (3) hiperaktif
Deficit with

(Attention Disorder

Hyperactive ), (4) tunalaras
(Emotional and behavioral disorder),
(5) tunarungu wicara
(communication disorder and
deafness), (6) tunanetra atau anak
dengan  hambatan  penglihatan
(Partially seing and legally blind), (7)
autistik, (8) tunadaksa (physical
handicapped), dan (9) anak berbakat
(giftedness and special talents). Anak
khusus

berkebutuhan dapat

memperolah layanan pendidikan
bersama dengan anak normal di
sekolah reguler terdekat dengan
tempat tinggalnya, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan
anak berkebutuhan khusus dalam
belajar yang disebut Pendidikan
inklusif (Adiputra et al., 2019).
Dukungan dari keluarga dan
sekolah dapat membantu mengatasi
tantangan yang dihadapi siswa,
sehingga mereka dapat lebih aktif
dalam kegiatan sekolah. Program
penyuluhan dan bimbingan ini

bertujuan  untuk  meningkatkan

partisipasi  siswa  berkebutuhan
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khusus dalam kegiatan sekolah.
Dengan meningkatkan partisipasi,
diharapkan siswa dapat merasa lebih
terintegrasi, memiliki pengalaman
belajar yang lebih baik, dan mencapai
penuh mereka.

potensi Dengan

adanya program ini, diharapkan

partisipasi  siswa  berkebutuhan
khusus dalam kegiatan sekolah akan
meningkat, sehingga memberikan
dampak positif pada perkembangan
akademik, sosial, dan emosional
mereka.

membantu

sekolah

Program ini
menciptakan lingkungan
yang inklusi dan ramah bagi siswa
berkebutuhan  khusus. Hal ini
mendukung hak mereka untuk
mendapatkan pendidikan yang setara
dan Dberpartisipasi secara penuh
dalam kegiatan sekolah. Penyuluhan
dan bimbingan membantu siswa
berkebutuhan khusus mengatasi
hambatan yang dihadapi, sehingga
siswa dapat lebih mudah mengikuti
kegiatan sekolah dan mendapatkan
manfaat pendidikan yang lebih baik.
Dengan penyuluhan dan bimbingan
yang tepat, siswa berkebutuhan
khusus dapat merasa lebih percaya
diri dan memiliki rasa kemandirian

yang lebih besar, sehingga dapat
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mendorong partisipasi aktif dalam

kegiatan sekolah.

Melalui partisipasi  aktif
dalam kegiatan sekolah, siswa
berkebutuhan  khusus dapat
mengembangkan keterampilan

sosial

dalam
lingkungannya, sehingga siswa
dapat membangun hubungan

dengan teman- teman sebaya dan
merasa lebih terintegrasi dalam
komunitas sekolah. Ketika siswa
berkebutuhan khusus merasa
didukung dan percaya diri, mereka
cenderung lebih terlibat dalam
proses belajar, sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan
prestasi akademik siswa.
Penyuluhan juga berperan dalam
meningkatkan pemahaman guru
tentang berbagai jenis kebutuhan
khusus Hal ini menciptakan
lingkungan yang lebih empati dan
pengertian. Partisipasi yang lebih
besar dari siswa berkebutuhan
khusus dalam kegiatan sekolah
membantu mendukung kesetaraan
dan kesempatan bagi semua siswa
untuk berkembang dan mencapai
potensi terbaik mereka. strategi

bimbingan yang efektif dalam
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Vol 5 No. 2 (2026)

mendukung siswa berkebutuhan
khusus (ABK) pada pendidikan
inklusif di Indonesia. Strategi yang
harus bersifat

fleksibel, dan

ditemukan
individual,
kolaboratif dengan peran sentral
guru bimbingan dan konseling
serta keterlibatan aktif orang tua
dan lingkungan sekolah yang
inklusif dan suportif (Ardana et al.,
2025) .
Tujuan PkM ini untuk
memberikan informasi kepada para guru
dalam meningkatkan keterlibatan siswa
berkebutuhan khusus pada kegiatan
sekolah agar dapat merasakan bahwa
mereka merupakan bagian integral dari
sekolah;

komunitas mendorong

pencapaian akademik yang dapat
dilakukan dengan menyediakan strategi
pembelajaran yang disesuaikan pada
membantu siswa

kebutuhan siswa;

berkebutuhan khusus dalam
mengembangkan keterampilan sosial
dan  emosional sehingga  dapat
berinteraksi dengan teman sebaya dan
orang dewasa dengan lebih percaya diri.
Dengan  meningkatkan pemahaman
tentang kebutuhan khusus di kalangan
siswa, guru, staf, dan siswa lainnya,
lainnya

tujuan adalah mengurangi

stigma dan diskriminasi terhadap siswa
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berkebutuhan khusus. Hal ini dapat

menciptakan lingkungan yang lebih

ramah dan inklusif di sekolah. Melalui

dukungan dan  bimbingan yang
diberikan, dapat membantu siswa
berkebutuhan khusus dalam

mengembangkan rasa percaya diri dan
rasa harga diri yang positif. Hal ini
penting untuk memotivasi mereka
dalam belajar dan berpartisipasi aktif

dalam kegiatan sekolah.

2. METHOD

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini
berupa penyajian informasi, diskusi, dan
pendampingan yang menghendaki para
peserta untuk memiliki wawasan teoritis
dan praktis tentang berbagai strategi
untuk meningkatkan partisipasi siswa
berkebutuhan khusus dalam kegiatan
sekolah. Secara rinci, metode ini dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Penyajian informasi dan diskusi
terkait tema PkM. Kegiatan ini

merupakan untuk

upaya
mengembangkan wawasan teoritis
para peserta tentang konsep
berkebutuhan

sekolah

partisipasi  siswa

khusus dalam kegiatan

melalui penjelasan

yang

dilengkapi dengan berbagai

isu/contoh yang berkembang di
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lapangan, untuk mempertajam

pemahaman mereka, maka

dilakukan dialog dan diskusi.
Responsi dan diskusi kelompok

tentang materi telah

yang
diinformasikan sebelumnya. Hal
ini tidak hanya dimaksudkan
untuk memperjelas dan
mempertegas materi yang telah
dibahas, tetapi juga untuk
meningkatkan ketajaman para
peserta dalam menganalisis
permasalahan secara operasional
dalam diskusi kelompok yang
bersumber pada analisis
kasuistik empirik.

Pendampingan dalam
menerapkan beberapa strategi
untuk meningkatkan partisipasi
siswa berkebutuhan khusus
dalam kegiatan sekolah.

Adapun kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan melalui 3 tahapan,
yaitu: Tahap Awal, berkaitan dengan
kegiatan persiapan pembentukan tim
dan menentukan pokok masalah
kegiatan pengabdian, menentukan
kelompok sasaran, menentukan
pokok materi pelatihan, menetapkan
waktu, tempat kegiatan, serta survey
Pelaksanaan,

lapangan. Tahap

kegiatan diawali dengan pretest

untuk mengetahui dengan pasti
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sejauh mana pemahaman peserta
pelatihan. Pelaksanaan kegiatan akan
dilakukan dengan berdiskusi,
menemukan masalah atau kendala
dan mencari pemecahan bersama.
Adapun metode kegiatan yang akan
digunakan adalah diskusi, problem
solving, workshop dan simulasi
evaluasi diri (self-evaluation). Tahap
Akhir, peserta diharapkan dapat
mengungkap masalah atau kendala
yang dihadapi. Peserta juga diberikan
penugasan sebagai bahan evaluasi

pada saat pelaksanaan.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Results

Berdasarkan rencana
pelatihan atau pengabdian yang
telah disusun, untuk mengetahui
efektivitas  keberhasilan  dari
kegiatan maka tim pengabdian
telah membuat dan memberikan
pretest dan posttest. Pre- test
diberikan di awal sebelum kegiatan
pelatihan  dilaksanakan  yang
berfungsi untuk mengukur
kemampuan awal peserta
pelatihan terkait perencanaan
pembelajaran dalam implementasi

kurikulum merdeka, sedangkan
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post- test diberika di akhir kegiatan
yang digunakan untuk
mengukur
ketercapaian pengetahuan dan
pemahaman peserta pelatihan
setelah diberikan materi dan
bimbingan. Hasil pretest dan
posttest yang didapatkan
selanjutnya dikategorikan dan
disusun dalam bentuk tabel agar
lebih teratur, mudah dipahami dan
lebih cepat dimengerti, maka data
yang sudah dikumpulkan. Adapun
tabel kategori hasil pretest dan
posttest peserta pelatihan
disajikan pada Tabel berikut.
Gambar 1. Kategori Penilaian

Hasil

Pretest dan Posttest
Skor Kategori
Penilaian
81-100 Sangat Baik
61- 80 Baik
41- 60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang
Setelah menentukan

kategori hasil penilaian, maka hasil
pretest dan posttest dapat disusun
ke dalam tabel. Adapun hasil pretest
dan posttest peserta pelatihan

sebagai berikut.
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Gambar 2. Hasil Pretest dan
Posttest
Peserta Pelatihan
No. Skor Frekuensi Frekuensi Kar_egfm
Pretest Posttest Penilaian
1 20 3 0 Sangat
Kurang
2 25 1 0
3030 2 0 )
4 35 4 0 Kurang
5 40 3 0
6 45 4 0
7 50 4 0 Cukup
8 55 3 0
9 65 1 1
10 70 0 3 N
17 0 7 Baik
12 80 0 5
13 85 0 5 Sangat
14 20 0 2 Baik
15 05 0 1
16 100 1

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa
dari 25 orang peserta penyuluhan dan
pendampingan yang memperoleh nilai
pretest dengan kategori sangat kurang
sebanyak 3 orang, kategori kurang sebanyak
10 orang, kategori cukup sebanyak 11 orang,
dan kategori baik sebanyak 1 orang.
Selanjutnya, dari tabel diketahui bahwa
setelah Tim Pengabdian memberikan materi
pelatihan dan diskusi, kemudian peserta
pelatihan diberikan soal posttest untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan yang
dilakukan tersebut. Adapun hasil posttest
peserta pelatihan masuk ke dalam dua
kategori penilaian, yaitu baik dan sangat baik

dengan rincian 16 orang peserta pelatihan
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masuk dalam kategori baik dan sebanyak 9
orang masuk dalam kategori sangat baik.
Setelah diketahui hasil hasil pretest
dan posttest, maka selanjutnya
dianalisis dengan melihat perbedaan
rata-

skor rata yang diperoleh

peserta pelatihan. Adapun tabel
N-Gain menurut
(Wahab et al,, 2021) disajikan pada
Tabel berikut.

Tabel 1. Kategori N-Gain

kategori  skor

Nilai N-Gain Kategori

g>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang

<03 Rendah
Selanjutnya, untuk  mengetahui

efektivitas kegiatan PkM maka sekor
N-gain dibuat persentasenya dan
dikategorikan seperti pada Tabel
berikut.

Tabel 2. Kategori Efektivitas N-Gain

Persentas Kategori
e (%)
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
>76 Efektif
Berdasarkan hal tersebut,

maka berikut disajikan tabel N-Gain

skor hasil dari pretest dan posttest
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pserta penyuluhan dan
pendampingan di SDN 3 Labuhan
Ratu.

Tabel 3. N-Gain Hasil dari Pretest dan

Posttest
No Skor Skor N-Gain %
Subjek Pretest  Posttest ~ Skor °
Mean 40,6 80 0,66 66%

Tabel di atas menunjukkan
bahwa skor rata-rata post-test peserta
pelatihan yaitu sebesar 80 lebih tinggi
dibandingkan skor rata-rata pretest
peserta yaitu 40,6. Sedangkan Skor N-
gain sebesar 0,66 masuk dalam kategori
sedang dengan persentase 66% kategori
cukup efektif. Berdasarkan Tabel 5
menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan
yang telah dilakukan memperlihatkan
hasil dengan meningkatnya pemahaman
dan informasi peserta pelatihan tentang
teknik  pengajaran yang inklusif,
manajemen kelas yang efektif, dan
strategi pendukungan individual untuk
siswa sehingga meningkatkan
partisipasi aktif siswa berkebutuhan
khusus pada kegiatan sekolah.

Discussion

Hasil pelatihan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa
ada perbedaan pemahaman dan

wawasan antara sebelum dan
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sesudah  mengikuti  kegiatan

mengenai startegi yang efektif
dalam meningkatkan partisipasi
aktif siswa berkebutuhan khusus
pada kegiatan sekolah. Hal tersebut
menjelaskan bahwa pengetahuan

dan wawasan guru-guru di SDN 3

Labuhan Ratu dapat
dikembangkan melalui
kegiatan penyuluhan

dan pendampingan yang telah
diikuti. Melalui kegiatan tersebut,
guru-guru mendapatkan
pengetahuan baru tentang cara

mengembangkan program inklusi

yang dirancang Kkhusus untuk
mendukung  partisipasi  siswa
berkebutuhan  khusus  dalam

kegiatan sekolah, yang meliputi
pembentukan kelompok

dukungan, penyediaan layanan

bimbingan dan konseling, serta
pengaturan kegiatan

ekstrakurikuler inklusif.

yang
Pelatihan merupakan suatu proses
belajar ~ untuk  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan
yang diinginkan dan ditujukan
untuk peningkatan hasil belajar
tuntutan

sesuai dengan

yang
pekerjaan tertentu. Selain itu,

kegiatan pelatihan juga merupakan
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usaha untuk memperbaiki dan

mengembangkan sikap ataupun
tingkah laku sesuai keinginan
individu atau lembaga tertentu

(Atmojo et al., 2020); (Iswari et al.,

2019).

Hasil yang diperoleh dari
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat menunjukkan bahwa

guru- guru memiliki minat untuk

memperoleh  pelatihan sehingga

berdampak  pada  peningkatan

pemahaman peserta. Selanjutnya

peserta  juga bersedia  untuk

mengembangkan konsep

pengetahuan serta keterampilan

diperoleh  kepada rekan

yang
sejawatnya. Tidak hanya itu, selama
pelatihan peserta antusias mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan.
Hal ini sejalan dengan  hasil
pengabdian (Roesminingsih et al,
2022); (Sarjana et al, 2022)

menyatakan bahwa guru

membutuhkan pelatihan khusus

terkait dengan peran dan

kontribusinya dalam pendidikan
inklusif agar dapat membantu proses
belajar bagi siswa-siswa
berkebutuhan khusus menjadi lebih
efektif dan efisien. Hasil dari kegiatan

pengabdian dinyatakan cukup efektif.
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Selain itu secara penguasaan

materi, peserta pelatihan juga
mengalami peningkatan yang dapat
diketahui melalui hasil pre-test dan
post-test. Berdasarkan hasil pre-test
dan post-test diketahui

hasil

terdapat

perbedaan rata-rata pada
peserta pelatihan. Saran untuk guru

dan orang tua yakni agar selalu

konsisten dalam menguatkan
perannya untuk mengakomodir
kebutuhan anak, termasuk
kebutuhan ABK.

4. CONCLUSION

Berdasarkan analisis kegiatan
penyuluhan dan bimbingan untuk
siswa

meningkatkan partisipasi

berkebutuhan khusus dalam
kegiatan sekolah di SDN 3 Labuhan
Ratu menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian cukup efektif. Selain itu
secara penguasaan materi, peserta
juga mengalami peningkatan yang
dapat diketahui melalui hasil pre-test
dan post-test. Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test diketahui terdapat
perbedaan rata-rata hasil pada
peserta pelatihan. Skor rata-rata
pelatihan yaitu

lebih

post-test peserta

sebesar 80 tinggi
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dibandingkan skor rata-ata pretest
peserta yaitu 40,6. Sedangkan Skor
N-gain sebesar 0,66 masuk dalam
kategori sedang dengan persentase
66%  kategori cukup efektif. Hal
bahwa

tersebut menjelaskan

kegiatan pelatihan yang telah
dilakukan bermanfaat bagi guru

dalam meningkatkan
pengetahuan dan wawasan guru-
guru di SDN 3 Labuhan Ratu. Melalui
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